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Abstract; This Implementation of physics-based learning model portfolios 10 enhance
creative thinking skills of students. The purpose of this study is the fatherly discover
whether the implementation of physics-based learning model portfolio can enhance
students’ thinking skills and discover how creative teacher and student responses 1o the
implementation of physics-based learning model ponfolio. The method used s mixed
with the method of experimental research design embedded. The results showed that
all the syntax of physics-bascd lcarning model portfolio performing  well.
Implementation of the model was found that N-gain gain creative thinking skills
higher than conventional leaming. There are significant differences in creative
thinking skills of students who follow of physics-based leaming model portfodio with
students taking conventional leaming. of teachers and students towirds the
learning and implementation of physics-based leaming model portfolio very positive.

Keywords : Leaming physics-based portfolio, eritical thinking skills

Selama dekade terakhir terdapat
tuntutan akuntabilitas atau tanggungiawab
yang lebih dari sekolah dan guru dan untuk
standar akademik yang lebih  tinggi
Terdapat suatu keyakinan umum bahwa
prakick asesmen yang mengacu pada
kompetensi minimal dan diukur dengan tes
standar, tipe obyektif tclah gagal untuk
mengembangkan dan mengukur
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
dibutuhkan dunia pada saat sekarang.
Banyak pendidik, warganegara, dan ahli
pengukuran percaya bahwa situasi ini dapat
dikoreksi dengan memperkenalkan model
pembelajaran disebut model pembelajaran
berbasis portofolio.

Permasalahan yang muncul adalah
bagaimna efek implementasi model pem-
belajaran berbasis porofolio yang disertai
dengan sistem  ascsmen yang dapat
meningktakan keterampilan berpikir tingkat
tinggi? Untuk memperoleh pemecahan dari
permasalahan tersebut, maka penelitian ini
digrahkan  unituk  mengimplementasikan

model  pembelajoran  fisika  berbasis
portofolic dan  perangkat pembelajaran
yang berorientasi  keterampilan  berpikir
kreatif.

Sintaks pembelajaran fisika berbasis
portofolio  terdiri: Fase-l. Guma menyam-
paikan Tujuan & Memotivasi siswa; Fase-11.
Gure mengidentifikasi  masalah;Fase-1IL
Guru mengajukan masalah untuk kajian
kelas dam mengarahkan siswa uniuk
memilih masalah; Fase-IV, Guru mem-
bimbing kelompok-kelompok belajar dan
melatih keterampilan berpikir kreatif} Fase-
V., Guru mengarahkan kepada seksi
portofolio penayangan dan seksi portofolio
dokumentasi untuk mendokumentasikan
portofolionya; Fase-V1. Guru mengarahkan
siswa untuk menayangkan porofolionys
untuk  didiskusikan; Fase-VIL  Guru
mengevaluasi hasil portofolio siswa; dan
Fase-VIII. Guru memberikan penghargaan
upaya-upaya hasil portofolio baik secara
individukelompok
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Pengertian Asesmen dan Portafolio

Pengertian asesmen di dalam KTSP
Fisika SMA/MA disebutkan bahwa asesmen
bukan hanya mencakup proses menilai,
etapi juga : (1) membantu siswa
belajar;  (2) bersifat  individual dan
kelompok; (3) multi konteks: {4) anti bias;
dan (5) menckankan pada keunggulan siswa.
Webh  (1993) mendefinisikan  asesmen
sebagai assessment (5@ tool that can be used
by a teacher fo help student attain the goals
of a curriculum {Webb,1993:68). Menurut
Blaustein (199%), ascsmen ndalah proses
mengumpulkan informasi  dan membuat
keputusan berdasarkan informasi itu (dalam
[brahim, 2005: 3) Dengan demikian dapat
adalah suatu
gistern penilaian yang dilakukan oleh guru di
sepanjang proses pembelajaran yang dijalani
oleh siswa dan untuk membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran.

Sedangkan pengertian portofolio
menurut Johnson and Johnson (2003) , @
portfolio iz an organized collection of
evidence accumulated over time on a
student's or group's academic progress.
achiement, skills, and attitudes (Johnson and
Johnson, 2002:103). Lim (1977), =
portfolio is collection of work over fimeé
that reflects | products, achieve-
ment, and progress. It is valuable fo the
teacher, and to the smdent. and to the
student's family (Lim ,1997 : 79). Ibrahim
(2005), mendefinisikan portofolio sebagai
kumpulan pekerjaan siswa yang
representatif menunjukkan perkembangan
kemampuan siswa dari waktu ke waktu
(Ibrahim,2005:24). Paulson (1991),
portofolic scbagai contoh pekerjaan siswa
yang memnjukkan usaha, perkembangan
dan kecakapan mereka dalam sat bidang
atau lebih (Paulson,1991:21).
(1998), mendefinisikan portofolio sebagai
kumpulan  contoh  pekerjaan siswa
bergantung pada keluasan
{Gronlund, 1998:12).
siswa ini memberikan
pertimbangan  kemajuan
dapat dikomunikasikan kepada siswa, orang

jua serta pihak lain yang berkepentingan.
Berdasarkan  definisi-definisi portofolio
telah  dikemukakan, maka dapat
disimpulkan  bahwa portofolio  adalah
kumpulan karyn siswa yang mempunyai
tujuan  dasar unuk  mengumpulkan
serangkaian informasi kinerja {performance)
atau siswa,  bukii prestasi,
keterampilan, dan sikap siswa. Kumpulan
informasi tersehul merepresentasikan
pencapaian  atau perbaikan yang dhalami
siswa dari waktu ke waktu untuk mencapai
tujuan kurikulum tertentu. Fokus portopolio
adalah pemecahan masalah, herpikir, dan
haman, komunikasi tertulis, hubungan
sains, dan pandangan siswa sendiri terhadap
dirinya sendiri sebagai orang Yang belajar
gains.

Implementasi Partofolio dalam Pembela-
jaran

Menurut O*Malley & Pierce (1966),
portofolio sangat terpusat pada siswa, yang
berarti bahwa siswa memiliki masukan tidak
hanya pada apa yong dimasukkan ke dalam
portofolio tersebut tetapi juga bagaimana isi
tersebut dievaluasi (da'am Nur, 2003 : 19 ).
Guru didorong untuk memadukan peran
baru untuk guru dan siswa ke dalam kelas
sehingga portofolio lebih dapat menjadi
suatu program kolaboratif yang berpusat
pada siswa daripada program y2ng berpusat
pada guru. Berdasarkan dari penjelasan ini,
maka dapat dikatakan bahwa fitur berpusat
pada siswa dari portofolio  tersebut
merupakan “spirit” portofolio, dimana
kedudukan guru sebagai fasilitator dalam
pelaksanaannya.

Penelitian-penelitian mengenai stra-
tegi portofolio telah menemukan babhwa
dengan menerapkan strategi  portopolio
dalam pembelajaran sains, sangat efektif
dalam meningkatkan
konseptual, sikap belajar siswa, dan proses
kognitif dalam pelajaran sains (Leonard, W,
j006: 20).Mengenai pengaruh penerapan
portopolic  dalam pembelajaran terhadap
hasil  belajar, Budimansyah (2003}
menjelaskan bahwa siswa gkan mampu
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melakukan asesmen diri terhadap  hasil
kinerjanya, schingga mampu mengeiahui
kelemahan dan  kelcbihannya  dalam
menyelesatkan  suaiu tugas  kinerji
Selanjutnya  siswa  akan memiliki  sifa
kejujuran, dan interpersonal yang tinggi
Kemampuan semacam  ini  pada saul
sekarang don vang akan dateng sangat
dibutuhkan  dalam  menghadapi  ¢m
globalisasi. Scjalan dengan itu, Nur (2002)
juga  mengemukakan  babwa  dalam
pembelajaran berdasarkan portofolio dapat
membawa ke arah peningkatan hasil belajar
mereka secara nyata,

Uraian-uraian di atas menunjukkan
bahwa  penerapan  portofolio dalam
pembelsjaran dapat  berimplikasi  pada
peningkatan hasil belajar.

Keterampilan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatifl men-
pakan salah satu hal penting agar seseorang
dapat memiliki kreativitas, Torrance (Carin
& Sund, 1995). dan Lawson (1979)., &
TaelTinger., et al (1982), bahwa berpikir
kreatif ... the process of 1) sensing
difficulties problems, gapsor informaiion,
missing elements, something asked; 2)
making guesses and formulating  ideas or
kyporheses abowr these deficiencies; 3)
evaluating and testing these guesses and
hypotheses: 4) possibily revizing retesting
them, and finally: 5) communicating the
results.

Bertolak dari  definisi  tersebut
menunjukkan bahwa berpikir kreatif sebagai
sesuatu  proses  kreatif, wyailu merasakan
adanya kesulitan, inasalah kesenjangan
informasi, adanya unsur yang hilang dan
ketidakharmonisan, mendefinisikan masalah
secara jelas, membuat hipotesis, pengujian
hipotesis  kembali atau bahkan mende-
finisikan wulang masalah  dan akhimya
mengkomunikasikan hasilnya.

Berpikir kreatif akan mudah di-
wujudkan dalam lingkungan belajar yang
secara langsung memberikan peluang bagi
siswa untuk berpikir terbuka dan fleksibel
tanpa adanya rasa takut atau malu. Scbagai

contoh, situasi belajar yang dibentuk harus
memfasiltasi terfadinyn diskusi, mendonong
seseorang untuk mengungkapkan ide atau
gagasan. Mepurut Cann & Sund (1995)
untuk menimbulkan  kreativitas  dalam
pembelajaran perlu memperhatikan aspek-
aspek (1) mengembangkan kepercayaan
yang tinggi dan meminimalisic ketakutan;
(2) mendorong terjadinya komunikasi sccarn
bebas: (3) mengadakan pembatasan tujuan
dan penilaian secara individu oleh siswa;
dan (4) pengendalian tidak terlalu ketat.

Berpikir kreatif dapat terjadi secara
sengaja dan tdak sengaja  (tiba-tiba).
Berpikir kreatif secara tidak sengaja dapat
berlangsung walaupun tidak menggunakan
teknik khusus, seperti suatu  kesempatan
yang menyebabkan Anda berpikir tentang
sesuam dengan sudut pandang vang berbedo
dan selanjulnya Anda menemukan suatu
perubahan yang menguntungkan, Perubahan
yang lainnya dapat terjadi perlahan karena
semata-mata menggunakan perkembangon
kecerdasan dan logika. Jika mengunakan
pemikiran kreatif secara tidak sengaja ataw
perkembangan logika akan memerlukan
wakiu lama unmuk menghasilkan kemajuan
‘dan  peningkatan. Mengingat pesatnya
persaingan dunia maka hal tersebut sangat
tidak menguntungkan. Lain halnya dengan
berpikir kreatif secara sengaja. Berpikir
kreatif secara sengaja dapat dikembangkan
dengan menggunakan teknik-teknik tertentu
uniuk me gkan ide baru. Teknik-
teknik tersebut menyebabkan penggabungan
dan ide-ide untuk me-munculkan gagasan-
gagasan dan proses-proses bamu. Pem-
belajaran  berbasis portofolio merupakan
galah samu  teknik khusus vyang dapat
mengembangkan  keterampilan  berpikir
kreatif,

Berpikir kreatif dapat berkembang
pesat demgan menggunakan pembelajuran
berbasiz portofolio karena model pem-
belajaran ini mampu memfasilitasi hampir
keseluruhan kemampuan  siswa, yakni
keterampilan mengembangkan pengetahian
yang suodah  dimiliki  oleh  siswa,
keterampilan memprediksi dari  informasi
terbatas, keterampilan menemukan masalah,
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keterampilan menyasun  hipotesis, kete-
rampilan menguji hipotesis, dan kete-
rampilan memandang informasi dari sudut
pandang yang berbeda.

METODE

Metode penclitian yang digunakan
adalah mixed methods dengan desain
penelitiannya Model Experimental
Embedded (Creswell., & Plano Clark, V.L,

2007) seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1,
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1. Model Experimential Embedded

Desain Madel Experimental
Embedded ini kotak menvatakan kumpulon
data dan  hasil, sedangkan QUAN
menyatakan data kuantitatif vakoi data yang
berwujud angka-angka. Dalam penclitian ini
yang termasuk data-data kuantitatif adalah
data~data dari hasil analisis wvalidasi dan
analisis hasil uji coba lapangan pada kelas
terbatas dan qual menyatakan data
kualitatif vaitu data yang berhubungan
dengan katepori. Dalam penelitian ini yang
termasuk data-data kualitatif adalah: analisis
silabus, analisis kebutuhan calon guni,
analisis lingkungan, analisis angket.

Subjek dalam penelitian ini semua
giswa kelas satu SMA Negeri tahun
akademik 200102011,

Instrumen penelitian terdin dari: (1)
tes keterampilan berpikir kreatify (2) angket;

Tabel 2 Ratarnta N-gain

dan {3} lembar observasi aktivitas gure dan
sigwa,

Data keterampilan berpikir  kreatif
dengan menggunakan tes keterampilan
kreatif. Data mnggapan gura dan  siswa
dengan menggunakan angket dan aktivitas
guru dan siswa dengan menggunakan
lembar observasi. Teknik pengolahan dota
dengan menggunakan analisis deskriptif dan
analisis inferensial. Peningkatan yang terjadi
sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung
dengan rumus gain ternormalisasi (M-gain)
{Meltzer, 2002},
5yt =5 e
.

Dalam hal ini  menyatakan skor fes
menyatakan skor tes awal, dan

maksimum. Krilerna
1 (Meltzer,

g-

akhir;
menyatakan  skor
tingkat M-gnin pada Tabel
2002},

Tabel 1. Kategori Tingknt N-Gain

Kategori
Tingg)
S=dang

Rendah

£> 0.7

0.3<g=07
g<0,3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata  MN-gain  keterampilan
berpikir kreatif siswa pada materi suhu dan
kalor kelas cksperimen scbesar 0,95
termasuk dalam kategori tinggi dan pada
kelas kontrol sebesar -0,12 termasuk dalam
katcgori rendah.

Rata-rata  N-gain  keterampilan
berpikir kreatif siswa pada setiap topik subu
dan kalor seperti yang ditunjukkan Tabel 2.

Mo Topik -gain_Kele Kreatif Pada Topik
Kelas Eksperimen £ Celns Kon
OO P R T 5 R
1. | Pemuaian zat cair 0,97 - - - - 0,71
2. | Kalor jenis za 099 - - - - 027
e Kalor |ehur 3 1,00 = = = - 0,05
Keterangan T=tinggi, 5= sedang, R=rendah
Berdasarkan dari Tabel 2 tersebut kreatif siswa pada twopik subu dan kalor

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir

semuanya  mengalami  peningkatan  dan
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termastik dalam kategori tinggi bermurut-
turut adalsh topik kalor lebur, kalor jenis
zat, don pemusian zat cair.  Pada kelas
kontrol didapatkan babwa keterampilan
berpikir kreatif siswa pada semua topik
termasuk dalam kategori rendab. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran  fisika berbasis  portofolio
keterampilan berpikir kreatifnya mengalami
peningkatan yang efektif untuk semua topik

suhu dan kalor dibandingkan dengan
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional, namun demikian siswa di
kelas kontrol telah memiliki keterampilan
berpikir kreatif pada setinp topoik suhu dan

kalor  walswpun keterampilan tersebut
masih rendah.
Rata-rata N-gain  pada  setiap

indikator keterampilan berpikir kreatif siswa
seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3. Rato-rata N-gain Pada Setiap Indiknfor Ket lafi BHpIi:I.eruf
Fato-rata N-gain Indikabor K:tmmtm Berpiker
Indikstor - Kreati
DBerpilir kreatifl Kelas Elsperimen __ Kelas Konirol
T [ & | k T 5 R
I. | Mengembangkan pengetahaan | 0,97 - - - . 032
yan g telah dimiliki oleh siswa ==
T | Memprediksi dani informasi - 079 - = = D7
1erbatas
ET Merumusian masaloh 0,55 - - - 0,42
4. Merumuskan hipotesis 0,54 = . - 20,17
5. Men is’ 087 - = - 005
. Memban giitican 0,594 = - - 0,17
keingintuhuan das hasral ingin
taku
v Mﬂ:ﬂimg—hﬁmd-#i - 0,73 . - - 0,00
sudut parda berbeda

Berdasarkan dari Tabel 3 tersebut
menunjukkan  bahwa semua indikator
keterampilan  berpikir  kreatif semuanya
mengalami peningkatan. Terdmpat & (enam)
indikator yang mengalami peningkatan
termasuk dalam kategori tinggi berturut-

mrut  adalah  indikator m
pengetahuan  yang telsh  dimiliki  oleh
mahasiswa, merumuskan masakah,

memmuskan hipotesis, menguji  hipotesis,
memandang informasi dari sudut pandang
yang berbeda, membangkitkan keingin-
tahuan dan hasrat ingin tshu, dan hanya
indikator memprediksi dari  informasi
terbatas termasuk dalam kategori scdang
Pada kelas kontrol didapatkan bahwa semua
indikator keterampilan berpikir  kreatif
termasuk dalam lmtcgm rendah. Husil ini
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran  fisika berbasis  porntofolio
keterampilan berpikir kreatifnya mengalami
peningkatan  yvang  efektif onuk  semua
indikator keterampilan berpikir  kreauf

Ketwerangnn : T= tinggh; 5 = sedang; dan R=rendah

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional, namn
demikian siswa di kelas kontrol telah
memiliki keterampilan berpikir kreatif pada
setiap  indikator walaupun keterampilan
tersebut masih rendah. Dengan demikian
dapat diketakan bahwa sectiap siswa baik
yang mengikuti pembelajaran fisika berbasis
poriofolioc.  maupun  yang — mengikuti
pembelajaran konvensional pada dasamyn
telah memiliki ketcrampilan berpikir kreatif,
yang membedakan keduanya adalah karena
siswa yang mengikuti pembelajaran fisika
berbasis pertofolio  telah mendapatkan
kesempatan berlatih secara bertahap dan
berkelanjutan schingga keterampilan
berpikir  kreatif mereka  mengalami
perkembangan dibandingkan dengan siswa
yang tidak mendapatkan  kesempatan
berlatih secara  intensif mengembanpgkan
keterampilan berpikri kreatifnya.

helajar Respom  siswa  terhadap
komponen pembelajaran dan pelaksanaan
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pembelajaran  fisika  berbasis portofolio
menunjukkan sangat positif (79%) dalam
aspek ketertarikan, positif (73%) dalam
aspek kebaharuan, positif (67%) dalam
aspek kemudahan memahami, positif (75%)
dalam aspek pencrapan dan sangat positif
(80%) dalam aspek kejelasan penyampaian
Bury.

Hasil respon guru fisika terhadap
model  pembelajaran  fisika  berbasis
portofolio sangat positif (100%) baik dalam
aspek peranan maupun kualitasnya dan guru
tidak mengalami hambatan-hambatan
dalam melaksanakan pembelajoran fisika
berbasis  portofolio  baik  dalam  peng-
organisasian  pelaksanaan  pembelajaran
fisika berbasis portofolio, mempersiapkan
waktu untuk melksanakan pembelajaran
fisika berbasis poriofolio dan menyam-
paikan tugas-tugas yang harus dikerjakan
oleh siswa pada LEM.

Menurut  goru keuntungan  yang
dapat diperoleh melalui pembelajaran fisika
berbasis portofolio  yakni  siswa cepat
memahami  konsep-konsep yang telah
disjarkan dan cepat mengalami perkem-
bangan keterampilan berpikir kreatif.

Komentar dari guru pengampu  suhu
dan kalor menyatakan bahwa pembelajaran
fisika berbasis portofolic merupakan salah
satu bentuk pembelajaran yang sarat dengan
inovasi-inovasi pembelajaran yang sangat
bani.

Hal ini menunjukkan bahwa
sintak model pembelajaran fisika berbasis

portofolio terlaksana dengan baik.
Dengun by desian semacam ini akan
meningkatkan  aktivitas  siswa  dalam

menemukan konsep, prinsip dan teori fisika
yang dipelajarinya. Demikian pula dengan
guru akan lebih kreatif menyajikan materi
pelajaran dan melakukan bimbingan dalam
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena
dalam model pembelajaran fisika berbasis
portofolio ink siswa dilatihkan berpikir
kreatif terutama dalam hal mengajukan
masalah, dan menyelidiki masalah melalui
percobaan, Siswa dapat mengetahui tingkat
keterampilan berpikir kreatifnya melalui
asesmen portofolio, informasi ini akan lebih

memaotivasi siswa belajar fisika dan pada
skhirnya akan meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif mereka. Hal ini sesual
dengan teori pembelzjaran siswa aktif yang
menenkan pada aspek siswa mengkonstruk
sendiri keterampilan dan pengetahuannya

Pembelajaran  konvensional siswa
tidlek mendapat  kesempatan  dalam
mengembangkan  keterampilan  lreatif
schingga pada saal mengerjakan masalah-
masalah tidak mampu mercka menye-
lesaikan secara benar.

Tanggapan guru dan siswa terhadap
perangkat pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran  fisika  berbasis  portofolio
sangat positif. Hal ini menunjukkan babwa
pembelajaran fisika berbasis portofolio yang
disertai  dengan  pendukungnya  dapat
membangkitkan minat dan motivasi siswa
dalam memperlajari fisika, sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, Guru memiliki semangat yang tinggi
dalam melaksanakan pembelajaran, karena
guru dalam hal ini sangat berperan schagai
fasilitator  dalem  pembelajaran  dan
peranghkat pembelajaran sangat membantu
dalam melaksanakan proses pembelajaran di
kelas, Perangkat pembelajaran yang di-
terapkan dalam pembelajaran ini memu-
dahkan siswa dan gurun melaksanakan
seluruh fase-fase pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan teori model pembelajaran
Joyce, Weil, & Showers (1992: i4) yang
menckankan pada aspek  pendubung
keterlaksaan suatu model pembelajaran.

Model pembelajaran fisika berbasis
portofolio terdiri dari: a) sintaks pem-
belajaran (pendabulian: inti pembelajaran:
latihan membuat percobaan, pemantapan
konsep yang berkaitan dengan percobaan
dan penutup: pemberian tugas dan evaluasi),
b) sistemn sosial (terjadinya kerjasama antar
siswa dan siswa dengan guru; c) prinsip
pengelolaan:  (guru  berperan  schagad
fasilitator); d) sistern pendukung ( perangkat
pembelajaran, alat praktikum); ¢) dampak
instruksional (keterampilan berpikir kreatif)
dan dampak pengiring (kemampuan
membuat percobaan). Penerapan pem-
belajaran fisika berbasis porofolio dalam
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pembelajaran sudu dan kalor dapat lebih
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
dibanding  dengan pencrapan
pembelajaran konvensional,

Guru  dan  siswa  memberikan
lnggapan  sangat  positif terhadap
pembelajaran fisika berbasis portofolio dan
pelaksanaannya dalam peembelajaran suhu
dun kalor.
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